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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab IV, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Fungsi dan  kedudukan Kepala Desa dengan adanya kejadian 

balap liar di desa Sukaraja fungsi kepala desa terhadap 

masyarakat desa yaitu membina ketertiban ketentraman di 

dalam kehidupan bermasyarakat khusus nya desa Sukaraja,  

dilakukan karena memberikan rasa aman kepada masyarakat 

serta dilindungi oleh Kepala Desa atau Pemerintah Desa, 

dengan ketetraman dan ketertiban terlaksana membuat 

masyarakat bisa saling bergotong royong dengan nyaman.   

2. Kebijakan pemerintah desa dalam balap liar ini menurut UU 

No. 6 2014 Pasal 26 ayat 2 butir g “ Membina Ketenteraman 

dan Ketertiban Masyarakat Desa Sukaraja” sesuai dengan UU  

atas kebijakan pemerintah desa kepada masyarakat  ialah untuk 

memberikan himbauan larangan untuk tidak melakukan balap di 
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Sukaraja. Adapun berdasarkan wawancara dengan kepala desa, 

kepala desa dengan masyarakat bersepakat membuat tempat 

dengan swadaya masyarakat untuk bahu membahu untuk 

mewujudkan area balap yang iharapkan tidak lagi mengganggu 

ketertiban dan ketentraman umum.. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitain penulis memberikan saran; 

1. Kepada Kepala Desa dan Pemerintah desa diharapkan tetap 

selalu menjaga keamanan dan ketentraman keadaan desa, dan 

Kepala Desa agar mampu mengatasi permasalahan tersebut 

dengan bijak sebaiknya diadakan pertemun antara Kepala Desa 

dengan masyarakat yang melakukan balap liar dan Pemerintah 

Desa atau Kepala Desa sebagai mediator, dan mendapatkan 

hasil yang baik. 

2. Bagi masyarakat khususnya diharapkan pelaku balap liar ini 

mendengarkan teguran atau peringatan secara lisan maupun 

tulisan agar mereka mengetahui bahwa kegiatan mereka ini 

mengganggu ketentraman dan keamanan masyarakat desa 

Sukaraja.  
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3. Bagi remaja sebaiknya diharapkan aspirasi dari masyarakat dan 

dapat dijadikan pertimbangan, agar kegemaran dan 

pengembangan bakatnya tidak mengganggu orang lain. Apabila 

bakat dan minatnya kepada dunia balap sangat besar sebaiknya 

mengikuti event balap resmi. Selain itu sebagai kaum muda 

harus bisa meminimalisir kegiatan negatif yang dapat 

merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 

 


